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ABSTRAK 

Sofi Ananda Rifsih: Pengembangan E-LKPD Terintegrasi PBL-STEM pada 

Materi Termokimia untuk Fase F SMA/MA 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berupa E-LKPD 

terintegrasi PBL-STEM pada materi termokimia, serta menentukan kategori 

validitas dan tingkat praktikalitas dari E-LKPD yang dikembangkan. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and 

Development (R&D) yang menggunakan model pengembangan 4-D. Model 4-D ini 

terdapat empat tahapan yaitu define, design, develop, and disseminate, namun pada 

penelitian ini dibatasi sampai pada tahap develop. Instrumen penelitian yang 

digunakan berupa angket validitas dan praktikalitas. Teknik analisis untuk data 

validitas menggunakan rumus Aiken’s V, sedangkan kepraktisan ditentukan 

melalui rumus persentase. E-LKPD ini divalidasi oleh 5 orang validator diantaranya 

3 orang dosen kimia FMIPA UNP dan 2 orang guru kimia SMAN 1 Solok Selatan, 

untuk uji praktikalitas dilakukan oleh 2 orang guru kimia dan 9 orang peserta didik 

SMAN 1 Solok Selatan. Berdasarkan angket validasi yang telah dianalisis, 

disimpulkan bahwa E-LKPD terintegrasi PBL-STEM pada materi termokimia yang 

dihasilkan sudah valid dengan nilai V sebesar 0,90. Sedangkan nilai praktikalitas 

diperoleh berdasarkan respon guru sebesar 95% dan peserta didik sebesar 88% 

dengan tingkat kepraktisan sangat praktis. 

Kata Kunci: E-LKPD, PBL-STEM, Termokimia, Model 4-D. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) memainkan peranan penting dalam 

memodernisasi dan meningkatkan kualitas hidup manusia, khususnya di bidang 

pendidikan (Clark-Wilson et al., 2020). Integrasi IPTEK terus meningkatkan 

perkembangan sektor pendidikan guna mempersiapkan generasi mendatang dengan 

keterampilan teknologi (Tondeur et al., 2019). Pemanfaatan teknologi sebagai 

media pembelajaran membuka peluang untuk pengalaman belajar interaktif, 

meningkatkan aksesibilitas, dan memfasilitasi inovasi pendidikan (Puspitarini & 

Hanif, 2019). Oleh karena itu, pendidikan berbasis teknologi menjadi hal yang tidak 

dapat dihindari, sehingga pendidik perlu mengikuti dan mewujudkan pengalaman 

belajar yang sesuai dengan tuntutan peserta didik abad 21 (Bao & Koenig, 2019). 

Pendidikan yang berorientasi pada teknologi memerlukan kurikulum yang 

inovatif untuk mempersiapkan peserta didik dalam menyikapi permasalahan yang 

muncul di abad ke-21 (Pabbajah et al., 2020). Menurut UU Sistem Pendidikan 

Nasional Nomor 20 Tahun 2003 kurikulum merupakan sebuah perangkat penting 

yang dirancang oleh suatu lembaga pendidikan untuk mendukung pencapaian 

tujuan pendidikan (Pratama & Dewi, 2023). Seiring  perkembangan zaman, 

lembaga pendidikan perlu beradaptasi dengan mengembangkan kurikulum yang 

sesuai dengan kebutuhan proses pendidikan (Thoha & Al Mufti, 2020). 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, pengembangan kurikulum di bidang pendidikan 
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telah mengalami banyak perubahan (Kılıç & Saygılı, 2022). Di Indonesia, 

kurikulum telah berkembang hingga Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini berfokus 

pada pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran 

(Kemendikbud, 2020). Istilah "Merdeka Belajar" diartikan sebagai pendekatan 

yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memilih pelajaran yang 

mereka sukai (Cholilah et al., 2023). Maka dari itu, kurikulum Merdeka Belajar 

diharapkan dapat menyediakan ruang lebih untuk guru dan peserta didik untuk 

menciptakan dan mengembangkan ide selama proses belajar (Gea, 2024). 

Menyikapi perkembangan abad ke-21, setiap peserta didik perlu menguasai 

keterampilan yang sesuai dengan tuntutan zaman tersebut. Keterampilan tersebut 

meliputi critical thinking, creativity, communication, dan collaboration atau 

disingkat dengan 4C (Astuti et al., 2019). Keterampilan ini dapat dicapai dengan 

menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran (Dinira, 2019). Model 

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang disarankan 

oleh Kurikulum Merdeka yang dapat membantu proses pembelajaran berorientasi 

pada peserta didik (Bara & Xhomara, 2020). Model ini berfokus kepada 

pengembangan keterampilan pemecahan masalah peserta didik melalui kerja 

kelompok (Hidayati & Wagiran, 2020). Di dalam model PBL, guru bertugas 

sebagai pembimbing dan fasilitator yang akan menuntun peserta didik dalam 

menerapkan konsep dari suatu materi (Seibert, 2021). Menurut penelitian Ati & 

Setiawan (2020), menerapkan model pembelajaran PBL akan mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, keterampilan komunikasi, dan kemampuan 

menyelesaikan masalah yang dimiliki peserta didik. Selain itu, menggunakan model 



3 

 

 

 

PBL pada bahan ajar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Putri & Azhar, 

2023).  

Selain model pembelajaran, diperlukan penerapan pendekatan yang dapat 

menghadirkan inovasi baru dalam pembelajaran dan menjadikan pembelajaran 

lebih relevan dan bermakna (Oke & Fernandes, 2020). Pembelajaran sains, 

khususnya kimia sangat erat kaitannya dengan teknologi, maka dari itu dapat 

diterapkan pembelajaran kimia terintegrasi STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Math) (Adhelacahya et al., 2023). Pembelajaran terintegrasi 

STEM menggabungkan elemen sains, teknologi, teknik, dan matematika di dalam 

kehidupan sehari-hari dengan harapan peserta didik memiliki kemampuan untuk 

bersaing di tingkat global (Lestari, 2021). Menurut Fajrina (2020) pendekatan 

STEM dalam penerapannya dapat menjadikan peserta didik sebagai pusat 

pembelajaran, kerja sama tim, dan menjadikan pembelajaran lebih bermakna. 

Selain itu, kolaborasi antara STEM dan PBL menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang inovatif dan interaktif. Hasil penelitian dari Putri (2023) menyatakan bahwa 

penerapan model PBL terintegrasi STEM berpengaruh terhadap keaktifan siswa 

dalam belajar, dapat meningkatkan berpikir kritis, dan menjadikan pembelajaran 

lebih bermakna. 

Model PBL dengan pendekatan STEM dapat di implementasikan dalam proses 

pembelajaran melalui penggunaan media pembelajaran. Salah satu media 

pembelajaran paling efektif, sederhana, dan berbasis digital yang dapat menunjang 

proses pembelajaran ialah E-LKPD (Asrori, 2020). E-LKPD adalah lembar kerja 

peserta didik berbasis elektronik yang dapat diakses menggunakan smartphone 
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ataupun laptop. Kelebihan dari E-LKPD ini ialah penggunaannya yang lebih 

fleksibel, dapat menampilkan gambar, vidio, narasi, dan grafik (Febriansyah et al., 

2021). 

Dalam pembelajaran kimia, peran guru sangat dibutuhkan untuk menghasilkan 

proses belajar yang efisien dan memikat minat peserta didik (Kahesa & Azra, 

2022), hal ini disebabkan oleh pembelajaran kimia cenderung bersifat abstrak 

sehingga dianggap sulit bagi peserta didik (Solikhin & Wijanarko, 2021). 

Pemahaman terhadap pembelajaran kimia dapat tercapai ketika peserta didik 

berperan aktif dalam mengembangkan pengetahuan baru dengan memanfaatkan 

pengalaman dan pemahaman yang sudah dimiliki sebelumnya. Pembelajaran kimia 

tidak hanya terkait dengan materi yang disampaikan, tetapi juga dengan cara belajar 

peserta didik. Oleh karena itu, peserta didik perlu diberikan kesempatan untuk 

berpikir kritis dalam menangani masalah yang berhubungan dengan ilmu yang 

mereka miliki. Keterampilan berpikir kritis sangat diperlukan dalam pembelajaran 

kimia untuk menyelesaikan masalah yang kompleks dan membuat keputusan yang 

tepat (Dwi Lestari, 2021).  

Salah satu materi kimia yang memerlukan kemampuan berpikir kritis dalam 

mempelajarinya adalah materi termokimia. Materi ini memerlukan analisis yang 

mendalam, pemahaman konsep yang kuat, dan kemampuan menerapkan konsep-

konsep dalam kehidupan sehari-hari. Termokimia merupakan materi yang diajarkan 

kepada peserta didik di kelas XI Fase F di semester ganjil. Materi ini terdiri dari 

pengetahuan faktual, prinsip, konseptual, serta prosedural yang harus dipahami oleh 

peserta didik (Syafe’i & Effendi, 2020). 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan pengisian angket oleh peserta 

didik di SMAN 1 Solok Selatan, SMAN 4 Solok Selatan, dan SMAN 5 Solok 

Selatan menunjukkan bahwa, kurangnya kemampuan peserta didik dalam berpikir 

kritis dan mengatasi masalah. Hal ini disebabkan oleh sebesar 65% kegiatan 

pembelajaran di kelas belum berpusat pada peserta didik dan sebagian besar peserta 

didik bersifat pasif. Dalam meningkatkan pemahaman, keterampilan berpikir kritis, 

serta keterampilan pemecahan masalah peserta didik diperlukannya model 

pembelajaran dan bahan ajar yang sesuai. Dari hasil observasi ketiga sekolah, 

terdapat dua sekolah yang masih menggunakan bahan ajar bersifat konvensional, 

seperti modul, LKPD, dan buku cetak, sementara satu sekolah sudah menggunakan 

E-LKPD. Namun, E-LKPD yang digunakan belum berorientasi sintak PBL dan 

terintegrasi STEM yang mendukung pembelajaran kimia pada materi termokimia. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan bahan 

ajar yang diintegrasikan STEM dengan model PBL layak untuk dikembangkan, 

seperti yang disampaikan oleh Syafira & Effendi (2020) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Pengembangan LKPD Terintegrasi PBL-STEM pada Materi Hidrolisis 

Garam”. Penelitian selanjutnya oleh Robiyansyah et al (2024) dengan judul 

“Pengaruh E-LKPD Biologi Berbasis Problem Based Learning Terintegrasi STEM 

Terhadap Hasil Belajar Materi Sistem Peredaran Darah Kelas XI SMAN 4 

Tanjungpinang” menyatakan bahwa penggunaan E-LKPD terintegrasi PBL-STEM 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh Hasanah et al (2021) dengan judul “The 

Implementation of Problem Based Learning Integrated with STEM-Based 
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Worksheets to Improve Learning Motivation” menunjukkan bahwa pembelajaran 

PBL yang dipadukan dengan LKPD berbasis STEM dapat meningkatkan motivasi 

belajar bagi peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh Adhelacahya et al (2023) 

dengan judul “The Impact of Problem-Based Learning Electronics Module 

Integrated with STEM on Students Critical Thinking Skills” menyatakan bahwa 

model pembelajaran berbasis masalah terintegrasi PBL-STEM memberikan 

dampak positif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Berdasarkan informasi tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan E-LKPD Terintegrasi PBL-STEM pada Materi 

Termokimia untuk Fase F SMA/MA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah yang didapat berdasarkan latar belakang ialah sebagai 

berikut: 

1. Proses pembelajaran belum sepenuhnya berfokus pada peserta didik, 

sehingga keterampilan 4C belum dapat dicapai peserta didik secara optimal. 

2. LKPD yang saat ini digunakan bersifat konvensional dan belum mampu 

menyesuaikan tuntutan pendidikan abad 21 yang serba digital. 

3. Belum tersedianya bahan ajar termokimia berbasis problem based learning 

terintegrasi STEM dalam bentuk E-LKPD untuk fase F SMA/MA. 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk memfokuskan dan mengarahkan penelitian ini, penelitian ini akan 

dibatasi pada: 



7 

 

 

 

1. Pengembangan E-LKPD terintegrasi PBL-STEM pada materi termokimia 

untuk fase F SMA/MA. 

2. Penentuan validitas dan tingkat praktikalitas dari E-LKPD terintegrasi PBL-

STEM pada materi termokimia untuk fase F SMA/MA. 

D. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dapat dinyatakan sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan E-LKPD terintegrasi PBL-STEM pada materi 

termokimia untuk fase F SMA/MA? 

2. Bagaimana validitas dan tingkat praktikalitas dari E-LKPD terintegrasi PBL-

STEM pada materi termokimia untuk fase F SMA/MA? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan E-LKPD terintegrasi PBL-STEM pada materi termokimia 

untuk fase F SMA/MA. 

2. Menentukan validitas dan tingkat praktikalitas dari E-LKPD terintegrasi 

PBL-STEM pada materi termokimia untuk fase F SMA/MA. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat bagi penulis, sebagai bekal pengetahuan dalam membuat media 

pembelajaran dan menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat bagi guru, produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini 

berupa E-LKPD terintegrasi PBL-STEM pada materi termokimia bisa 
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dimanfaatkan guru dalam mengajar materi termokimia setelah diuji 

keefektifannya. 

3. Manfaat bagi peserta didik, produk yang dihasilkan dari penelitian ini berupa 

E-LKPD terintegrasi PBL-STEM pada materi termokimia bisa menjadi bahan 

ajar yang mendukung pemahaman peserta didik dalam memahami konsep 

termokimia setelah diuji keefektifannya. 

  


